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ABSTRAK

Disertasi ini berangkat dari kegelisahan atas semakin
tergerusnya eksistensi Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) di Jambi khususnya sejak tahun 2010-2025 di tengah arus
pendidikan modern dan perubahan sosial. Sementara pengelola
MDTA diberikan keleluasan (fleksibilitas) oleh pemerintah untuk
berinovasi sesuai konteks dan kebutuhan zaman. Namun realitasnya
banyak MDTA di Jambi menghadapi penurunan murid, melemahnya
dukungan masyarakat, hingga krisis identitas yang membuat sebagian
tutup. Di sisi lain keberlanjutan lembaga ini tidak terlepas dari
perspektif pengelola MDTA itu sendiri karena perkembangan suatu
lembaga ditentukan oleh cara pandang yang dimiliki. Penelitian ini
menyoroti cara pandang pengelola, strategi adaptasi, dan tantangan
utama, lalu menawarkan konsep sustainability agar MDTA tetap
relevan dan bertahan di era modern.

Dalam penelitian disertasi ini penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif dan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini
dilakukan di dua wilayah dengan karakteristik berbeda, yaitu
Kabupaten Merangin dan Kota Jambi. Objek studi mencakup empat
MDTA yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan,
dan telaah dokumentasi, sementara analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan yang
tervalidasi secara sistematis.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) Sejak 2010-
2025 visi dan misi MDTA masih dipahami sebatas formalitas
administratif, manajemen MDTA berlangsung sederhana, MDTA
diposisikan sebagai lembaga swadaya masyarakat. MDTA berperan
sebagai penjaga tradisi keislaman. MDTA dipandang sebagai lembaga
komplementer bagi pendidikan formal. (2) MDTA di Jambi telah
merumuskan strategi dengan tujuan MDTA mampu beradaptasi
dengan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Kebijakan ini
mencakup penyesuaian jadwal, pengembangan kurikulum yang
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fleksibel, dan penyelenggaraan kegiatan pendidikan tambahan seperti
tahfiz dan seni Islam. Sejumlah MDTA diketahui membebaskan biaya
dan menjalin hubungan kerja sama dengan pihak lain untuk
mendapatkan bantuan. (3) Pengelolaan MDTA dihadapkan pada
berbagai tantangan, termasuk kekurangan guru yang berkualitas
tinggi, kesempatan pelatihan yang tidak memadai, sumber daya
keuangan yang terbatas, dan kurangnya dukungan masyarakat, dan
terakhir persaingan antara sekolah Islam modern dan integrasi agama
dalam sekolah formal juga telah menyebabkan penurunan minat
terhadap MDTA. Akhirnya disertasi ini menghadirkan perspektif
dalam pengelolaan MDTA yaitu termanipestasi pada pergeseran dari
perspektif tradisional/konvensional ke pendekatan yang responsif
terhadap kebutuhan sosial (Strategi Pengelolaan Sosial-Responsif).

Kata Kunci : Perspektif, Strategi, dan Pengelola Madrasah Diniyah
Takmiliyah
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ABSTRACT

This dissertation is triggered by the anxiety about the existence
continuation of Madrasah Diniyal Takmiliyah Awaliyah (MDTA) of
Jambi over the period of 2010 to 2025, amid modern education and
social changes. While the government gives the management of
MDTA flexibility and creativity to always meet the changing needs,
many madrasahs in Jambi run the school with inadequate number of
students, weakening society’s support, and critical identity which
leads to collapse. The continuation of such school, however, is closely
dependent upon the management’s perspective since the stakeholders’
viewpoint can bring an institution progress. This study overlooks the
management’s points of view, the adapting strategy, and the primary
challenge before offering a sustainability concept which makes
MDTA always relevant and survive in this modern era,

Employing a phenomenology approach, this qualitative
ressearch was carried out in two regions whose cgaracteristic is
different (i.e. Merangin District and the town of Jambi). The objects
of study were four MDTAS, selected under purposive sampling
technique. Data were collected through in-depth interviews, on-site
observations, and document reviews. They were analyzed according
to the following steps: reduction, display, and conclusion-drawing,
and then being validated systematically.

The study discovered that (1) from 2010 to 2025, the vision and
mission of MDTA were just an administrative formality; the
management of MDTA went on a simple way; MDTA was regarded
as a Non-Governmental Organization. MDTA served as an Islamic
tradition guardian, and as a formal-education complementary body.
(2) MDTA of Jambi has set a formula for enabling the institution to
adjust itself to the society’s growing demand. The policy involves
schedule synchronization, flexible curriculum development, and
extracurricular exertion, such as tahfiz and Islamic arts. A number of
MDTAs waive school fees and invite the third parties to participate
financially in the running of the schools. (3) The MDTA management
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faces some difficulties, such as high-quality teacher shortage, training
opportunity inadequacy, finance resource impediment, and society-
support deficit. Competition between modern Islamic schools and the
religion integration at school also demotivates some student-to-be.
This dissertation presents a perspective on the management of MDTA,
namely being manifested in the shift from traditional conventional
perspective to social-responsive management approach.

Key Words : Perspektive, Strategy, and Madrasah Diniyah
Takmiliyah Management
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

}il;;lll)f Nama Huruf Latin Keterangan

J Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Y, zet (dengan titik atas)
B) Ra’ R Er

J 7’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik bawah)
Ua Dad d de (dengan titik bawah)
b Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
& ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

e Mim M Em
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U Niin N En

3 Waw W We
A Ha’ H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof
< Y&’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Kata Arab Ditulis
33 Axia B Ja muddah muta ‘ddidah
Cpria (Hidia Ja rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JB g yai e man nasar wa gatal
Kasrah I 488 e S kamm min fi'ah
Dammah U Gl g el g wdw | SUdus wa khumus wa
sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Olbe By, W8 | fantah razzag mannan
Kasrah I i g e miskin Wa faqir
Dammah U Z s A Al dukhiil wa khuriij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw Jg) 5a Maulud
Fathah bertemu ya " mati Al Craiga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
Al a’antum
Cp Bl e u‘iddat i alkafirin
8% Al la’in syakartum
Cllall dsle ) i‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ 7a’ Marbitah

1. Biladimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
idiymdag) zaujah jazilah
3% a0 A s jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
&}A;A\ PR takmilah al-majmi ‘
Anall 3 s halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbirah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
Kata Arab Ditulis
hall 8l< zakatu al-fipri
shiadl 3 s ) ila hadrati al-mustafa
elalall A0 jalalata al- ‘ulama’
H. Kata Sandang alif dan /am atau “al-”
1. Biladiikuti huruf gamariyyah
Kata Arab Ditulis
Jalsall Caay bahs al-masa’il
Sl J pasdll al-mahsiil li al-Ghazalt

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “1”

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Cplal) dsle i ‘anah at-talibin
alall Al ar-risalah li asy-Syafi 7
Al A syazarat az-zahab
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) adalah lembaga
pendidikan Islam nonformal yang memberi pembelajaran dasar
keagamaan bagi anak usia sekolah dasar, seperti membaca al-Qur’an,
akidah, ibadah, akhlak, dan figih sederhana, dengan tujuan
menanamkan pemahaman agama yang benar serta membentuk
karakter berakhlak mulia sebagai pelengkap pendidikan formal di
sekolah.! Di Indonesia, MDTA tersebar luas hingga ke berbagai
daerah, baik di perkotaan maupun pedesaan, bahkan hampir setiap
desa atau kelurahan memiliki satuan pendidikan ini yang tumbuh dari
kebutuhan masyarakat akan penguatan pendidikan agama bagi anak-
anak.? Penyebaran yang merata ini menunjukkan bahwa MDTA
memiliki kedekatan sosial yang kuat dengan komunitas, karena hadir
dari inisiatif masyarakat serta didukung oleh lingkungan masjid,
lembaga keagamaan, dan tokoh lokal.

Di antara karakteristik utama MDTA adalah fleksibilitas dalam
penyelenggaraan pendidikan.® Fleksibilitas ini menjadi keunggulan
tersendiri karena memungkinkan MDTA menyesuaikan program
pendidikannya dengan konteks lokal masyarakat.* Kebijakan
pemerintahpun memberikan ruang otonomi bagi para pengelola

! Kementerian Agama Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Keagamaan Islam.

2 Karanto Karanto, Andika Aprilianto, dan Muhamamd Husnur Rofig,
“Leadership of the Head of Madrasah in Forming Santri Religious Competence in
Madrasah Diniyah Takmiliyah,” Chalim Journal of Teaching and Learning 4, no. 1
(2024): 1-13.

®Direktur Jenderal Pendidikan Islam dan Nomor 3633 TAHUN 2023,
Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah (Kementerian Agama Ri
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Diniyah Dan Pondok
Pesantren Tahun 2023).

* Annisa Rohim, “Dampak Kebijakan Otonomi Daerah Terhadap
Pemberdayaan Masyarakat Lokal,” PATTIMURA Legal Journal 3, no. 3 (2024): 78-
91.
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MDTA untuk berinovasi secara kontekstual, selaras dengan
kebutuhan, potensi, dan dinamika sosial budaya di lingkungan
masing-masing.> Namun tidak semua MDTA mampu memanfaatkan
ruang otonomi tersebut secara optimal. Berdasarkan temuan lapangan
sejak tahun 2010-2025 MDTA di Jambi mengalami krisis eksistensi.
Hal ini nampak rendahnya animo masyarakat untuk menitipkan anak-
anak mereka, penurunan santri yang signifikan, dan lemahnya
dukungan masyarakat dan pemerintah setempat. Sebagai contoh,
MDTA Misbahussa’adah yang berlokasi di Desa Rantau Alai,
Kecamatan Batang Masumai, Kabupaten Merangin, secara
administratif tercatat sebagai lembaga pendidikan, namun proses
pembelajaran di madrasah ini berjalan dengan sangat terbatas. Hal ini
ditunjukkan oleh kondisi fisik madrasah yang tidak terawat, rendahnya
kualifikasi pendidikan tenaga pengajar, dan minimnya dukungan dari
masyarakat setempat. Situasi ini menjadi cerminan nyata adanya
tantangan yang dihadapi oleh sejumlah MDTA di wilayah pedesaan.®

Sebaliknya MDTA Hasanah Nurdin yang berlokasi di Telanai
Pura, Kota Jambi, berada di bawah naungan Yayasan Masjid Hasanah
Nurdin dan memiliki fasilitas yang memadai. Lokasinya strategis,
dengan bangunan belajar yang standar serta lingkungan yang bersih
dan luas. Namun, dalam satu dekade terakhir, jumlah santri
mengalami penurunan drastis, sehingga pengelola madrasah berfokus
pada upaya mempertahankan keberlangsungan operasional agar
madrasah tidak ditutup.”  Fenomena ini menunjukkan bahwa
keberadaan sarana prasarana yang baik tidak selalu menjamin
keberlanjutan minat masyarakat untuk mendaftarkan anak-anak
mereka ke MDTA.

MDTA Nurul Iman di Jambi Seberang juga menghadapi
tantangan tersendiri meskipun berada di bawah naungan pesantren
Nurul Iman. Berdasarkan observasi, bangunan belajar madrasah ini

® Philip R. Baldera dkk., “A Two-Tiered Case Analysis of Flexible Learning
in Graduate Education at a Philippine State University: Advancing Strategic
Curriculum Innovation Towards Sustainable Quality Education (SDG4),” Journal of
Lifestyle and SDGs Review 5, no. 2 (2025): 7-26.

® Wawancara dengan ISK, Kepala MDTA Mishahussadah, 17 Mei 2024.

" Wawancara dengan MRN, Kepala MDTA Hasanah Nurdin, 19 Mei 2024.
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terlihat tua dan kurang terawat, sementara jumlah santri terus
mengalami penurunan.® Selanjutnya tenaga pengajar di madrasah ini
didominasi oleh alumni pesantren yang sebagian besar merupakan
generasi tua dengan latar belakang pendidikan yang terbatas.® Kendati
demikian, menurut Kepala Seksi Kementerian Agama Kota Jambi,
MDTA ini dianggap menghasilkan output pendidikan yang
berkualitas dan mencerminkan potensi pendidikan berbasis tradisi
pesantren.

Berbeda dengan kondisi di atas, MDTA Baitussalam di
Kelurahan Pematang Kandis, Kabupaten Merangin menjadi salah satu
contoh lembaga yang dikelola dengan baik. Madrasah ini didukung
oleh Yayasan Masjid Baitussalam dan memiliki sarana prasarana yang
nyaman, serta tenaga pendidik dengan latar belakang pendidikan yang
kompeten.’® Meskipun jumlah santri relatif kecil, kegiatan
pembelajaran berlangsung aktif dengan dukungan masyarakat yang
cukup baik, menunjukkan pentingnya manajemen kelembagaan dan
kolaborasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan madrasah.

Kondisi lemahnya eksistensi MDTA di Jambi diperkuat oleh
pernyataan Kementerian Agama Kabupaten Merangin melalui Kepala
Seksi (Kasi) Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren bahwa
sebagian besar Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) di
Kabupaten Merangin mengalami kemunduran, baik dari segi kualitas
pendidikan maupun kuantitas peserta didik.!! Hal serupa juga
diungkapkan oleh Kasi PD Pontren Kemenag Kota Jambi, yang
menyatakan bahwa di wilayah perkotaan banyak MDTA terpaksa
menutup operasionalnya akibat tidak adanya santri yang mendaftar
dan belajar di madrasah.'? Variasi kualitas yang ditemukan pada
MDTA di Jambi ini sejalan dengan hasil survei oleh tim peneliti UIN

8 Observasi di MDTA Nurul Iman Jambi Seberang, 17 Mei 2024

® Wawancara dengan M.RK, Kepala MDTA Nurul Iman, 22 Mei 2024.

10 wawancara, JMH, Kepala Madrasah Diniyah Takmiliyah Baitussalam
Bangko, 15 Mei 2024

1 wawancara dengan Azis, Kasi PD Pontren Kemenag Merengin, 21 Agustus
2024,

12 Wawancara dengan Sopyan, Kasi PD Pontren Kemenag Kota Jambi, 20
Agustus 2024.
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Sulthan Thaha Saifuddin Jam yang menunjukkan bahwa sebagian
besar Madrasah Diniyah di provinsi tersebut masih memiliki mutu
rendah, sementara sebagian lainnya berkualitas baik.*®

Keberhasilan penyelenggaraan MDTA tidak hanya bergantung
pada struktur kelembagaan atau dukungan kebijakan tetapi lebih
ditentukan oleh kapasitas dan kompetensi pengelola lembaga dan
perspektif yang diyakini.!* Caleb Rosado menyatakan perspektif
dipahami sebagai lensa interpretatif yang dibentuk oleh nilai,
pengalaman, dan latar sosial budaya individu.*®> Melalui perspektif
inilah seseorang memberi makna pada dunia di sekitarnya. Karena itu,
perspektif bukan sekadar cara melihat, tetapi kerangka berpikir yang
menentukan bagaimana individu menafsirkan tindakan dirinya
maupun tindakan orang lain. Perspektif menjadi landasan dalam
mengambil keputusan dan menetapkan tindakan dalam konteks
tertentu. Dalam konteks ini perspektif menentukan arah kebijakan
pengelolaan madrasah. Pengelola yang kompeten mampu merancang
program pendidikan yang tepat, mengelola sumber daya secara efisien
serta menciptakan iklim belajar yang kondusif.'® Sebaliknya lemahnya
kapasitas pengelola berpotensi menimbulkan stagnasi, penurunan
kualitas, bahkan kemunduran lembaga.!” Mulyasa mengemukakan
bahwa pengelola madrasah setidaknya harus memiliki tiga kompetensi
utama, yaitu: Pertama, kompetensi manajerial yang mencakup

18 Tim Peneliti IAIN Jambi (UIN STS) Puslitbang Pendidikan Agama dan
Keagamaan Badan Lithang dan Diklat, Survei Aspirasi Masyarakat Terhadap
Otonomisasi Pendidikan di Madrasah (Studi Kasus di Propinsi Jambi, 2006.

14 Nur Hidayah, Teti. R, Siti, H, Ayi NJ, Titi. S, Nahdiyah. H, “Upaya
Peningkatan Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Dalam Perencanaan Rencana
Kerja Madrasah Ibtidaiyyah Di Kabupaten Purbalingga Tahun 2022 (Studi Kasus
MIN 1 Purbalingga dan MI Maarif Purbalingga),” Cakrawala Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam Dan Studi Sosial 7, no. 1 (2023): 33-44.

15 Caleb Rosado, "What Makes a School Multicultural?" Inggris: Journal of
Education, 1997: 5-7

16 Al Muhajir, Al Muhajir, dan Jumat Barus, “Transformational Leadership
of Dayah: Empowerment of Dayah Community In Developing Total Quality
Management,” Lentera Pendidikan: Jurnal llmu Tarbiyah Dan Keguruan 24, no. 1
(2021): 22-34

17 Dian Dian, Irawan Faizal, dan N. Dewi Hasanah, “Leadership and Capacity
Building; The Construction of Madrasah Quality Improvement,” AL-TANZIM:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 1 (2022): 79-90.
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kemampuan dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian kegiatan madrasah. Kedua, kompetensi kepemimpinan
untuk memotivasi dan mengarahkan guru serta peserta didik dalam
mencapai tujuan pendidikan, dan ketiga, kompetensi supervisi yang
meliputi kemampuan membina, mengawasi, serta mengevaluasi
proses pembelajaran secara berkelanjutan.*®

Di sisi lain, dinamika pendidikan Islam di Indonesia
memberikan konteks penting bagi posisi MDTA. Robert W. Hefner,
dalam tulisnya yang berjudul “Islamic Schools, Social Movements,
and Democracy in Indonesia” dalam buku Making Modern Muslims:
The Politics of Islamic Education in Southeast Asia. Dia menjelaskan
Pendidikan Islam berkembang melalui tiga saluran utama yaitu
pengajian Al-Qur’an, pesantren, dan madrasah. Pengajian Al-Qur’an
sebagai bentuk paling awal yang bersifat dasar, sederhana, dan
berbasis komunitas, berfungsi melengkapi pendidikan umum bagi
anak-anak.*® Namun pola tradisional ini kini mengalami transformasi
penting, ditandai modernisasi pengajian Al-Qur’an menjadi lembaga
yang lebih terstruktur melalui hadirnya regulasi negara seperti PMA
No. 13 Tahun 2014 dan pedoman penyelenggaraan MDTA.

Pandangan Hefner tersebut selaras dengan analisis Florian Pohl
dalam Islamic Education and the Public Sphere, yang menekankan
bahwa pendidikan Islam baik pesantren maupun lembaga tradisional
dan modern sejak era reformasi bergerak menuju integrasi kurikulum
agama dan umum, mengikuti standar nasional, dan membentuk model
lembaga baru yang lebih adaptif terhadap kebutuhan masyarakat
kontemporer.?° Dalam konteks ini, MDTA menempati posisi unik di
satu sisi merupakan bagian dari tanggung jawab negara melalui
regulasi dan pembinaan, namun di sisi lain tetap bertumpu pada

8 Enco Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi Dan
Implementasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 57-61

19 Robert W. Hefner, “Islamic Schools, Social Movements, and
Democracy in Indonesia”, in Making modern Muslims: the politics of Islamic
education in Southeast Asia, (Honolulu: University of Hawai’i Press, 2009), 59-
62.

2 Florian Pohl, Islamic Education and the Public Sphere, (Munster:
Waxmann Verlag, 2009), 84-156.
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partisipasi masyarakat, kepemimpinan lokal, dan modal sosial yang
telah menjadi fondasi historis pendidikan diniyah di Indonesia.

Berdasarkan permasalahan dan konteks tersebut, penelitian
disertasi ini memfokuskan diri pada Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah (MDTA) tingkat awal di Jambi, dengan menyoroti
lemahnya eksistensi lembaga dan bagaimana perspektif pengelola
membentuk strategi mereka dalam mempertahankan keberlangsungan
dan relevansi MDTA di tengah perubahan sosial, dan tuntutan
masyarakat. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi berbagai
tantangan utama mulai dari keterbatasan sumber daya, pengembangan
kurikulum, hingga menurunnya minat masyarakat terhadap
pendidikan keagamaan nonformal. Melalui penelitian ini akan lahir
kerangka konsep dan formulasi strategis untuk memastikan
keberlanjutan MDTA di tengah derasnya arus modernisasi
pendidikan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian persoalan dan tujuan penelitian di atas, maka
peneliti meletakkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Apa Perspektif Pengelola Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah Jambi terhadap eksistensi MDTA sejak tahun 2010-
2025?

2. Bagaimana strategi yang diiplementasikan oleh pengelola
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Jambi untuk
mempertahankan eksistensi lembaga sejak tahun 2010-2025?

3. Apa tantangan utama yang dihadapi oleh pengelola Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awaliyah Jambi dalam mengelola lembaga
pendidikan non-formal sejak tahun 2010-2025?

C. Tujuan dan Signifikansi
Berdasarkan dari pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dan menganalisis perspektif pengelola
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) di Jambi
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terhadap eksistensi lembaga ini dalam menjaga nilai-nilai
pendidikan Islam di tengah pesatnya perkembangan pendidikan
formal dan dinamika sosial masyarakat.

2. Mengeksplorasi strategi-strategi dan kebijkan yang diterapkan
oleh pengelola dalam menghadapi berbagai tantangan baik
tantangan antar satu lembaga pendidikan Islam maupun
tantangan di luar lembaga pendidikan Islam untuk menganalisis
sistem manajemen dan pengaturan yang diterapkan di MDTA di
Jambi dalam upaya mempertahankan keberlangsungan
pendidikan dan menjaga relevansi lembaga di tengah perubahan
sosial dan tuntutan pendidikan modern.

3. Selain itu, penelitian juga mengeksplorasi tantangan-tantangan
yang dihadapi oleh MDTA baik tantangan internal maupun
eksternal yang menjadi hambatan MDTA untuk berkembang
lebih baik.

Selain itu, penelitian ini memiliki signifikansi baik secara
teoritis dan praktis:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini mengungkap kebaruan bahwa meskipun
perspektif pengelola terhadapa eksistensi MDTA di Jambi
masih tradisional. tetapi para pengelola mampu menghadirkan
pola adaptasi dalam proses belajar dan pendekatan terhadap
komunitas  masyarakat untuk  mempertahankan  dan
keberlangsungan lembaga ini dalam banyak tantangan-
tantangan. Temuan disertasi  ini menegaskan bahwa
keberlangsungan MDTA sangat bergantung pada kemampuan
lembaga ini merespons tekanan lingkungan melalui inovasi
sosial dan mekanisme adaptif yang berkembang dari inisiatif
lokal.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pengelola MDTA: Temuan ini mendorong pengelola
untuk mengembangkan manajemen yang adaptif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat, melalui inovasi
kurikulum, kebijakan pembiayaan inklusif, dan penguatan



kerja sama lintas sektor guna menjaga keberlanjutan
lembaga di tengah perubahan sosial.

b. Bagi Kementerian Agama Wilayah: Studi ini menjadi dasar
penguatan program pembinaan MDTA vyang lebih
kontekstual, dengan fokus pada peningkatan kapasitas
manajerial, pelatihnan berkelanjutan, dan fasilitasi
kemitraan strategis berbasis komunitas.

c. Bagi Pemerintah Daerah: Temuan ini menegaskan
pentingnya dukungan pemerintah daerah terhadap MDTA
melalui sinergi program, bantuan operasional, dan
pelibatan dalam pembangunan sosial berbasis nilai
keagamaan local

D. Kajian Pustaka
Kajian mengenai pendidikan Islam di Indonesia menunjukkan adanya
dinamika yang sangat kompleks dan berlapis, dipengaruhi oleh
perkembangan sosial, politik, serta perubahan orientasi masyarakat
Muslim dari masa ke masa. Buku Making Modern Muslims: The
Politics of Islamic Education in Southeast Asia karya Robert W.
Hefner,? menjadi salah satu rujukan penting dalam memahami
transformasi tersebut. Melalui studi komparatif lintas negara di Asia
Tenggara, Hefner menyoroti bahwa pendidikan Islam, (Indonesia)
baik melalui pengajian Al-Qur’an, pesantren, maupun madrasah, tidak
pernah berdiri dalam ruang yang statis. Sebaliknya, lembaga-lembaga
ini terus bertransformasi mengikuti dinamika politik negara-bangsa
dan kebutuhan masyarakat modern. Pendidikan Islam, sebagaimana
dipotret Hefner, berfungsi bukan hanya sebagai jalur transmisi
keilmuan, tetapi juga arena pembentukan identitas, penguatan modal
sosial, dan artikulasi posisi umat Islam dalam ruang publik modern.
Sejalan dengan itu, Florian Pohl dalam Islamic Education and
the Public Sphere,?> menawarkan perspektif yang lebih menekankan

2 Robert W. Hefner, Making Modern Muslims: The Politics of Islamic
Education in Southeast Asia, (Honolulu: University of Hawai’i Press, 2009), 1-
205.

22 pohl, Islamic Education and the Public Sphere. 19-106.
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peran pendidikan Islam dalam pembentukan aktor-aktor sosial yang
mampu berpartisipasi dalam kehidupan publik. Melalui analisis
empiris terhadap madrasah dan lembaga pendidikan berbasis
komunitas, Pohl menunjukkan bagaimana institusi pendidikan Islam
berada pada titik temu antara tradisi keagamaan, modernitas, tuntutan
regulasi negara, dan dinamika masyarakat sipil. Temuan Pohl
memperlihatkan bahwa lembaga pendidikan Islam memiliki kapasitas
adaptif yang kuat baik melalui modernisasi kurikulum maupun
penguatan orientasi pedagogis yang lebih terbuka dan moderat.

Literatur lain yang lebih spesifik membahas Madrasah Diniyah
sebagai salah satu elemen penting pendidikan Islam nonformal juga
memperkaya pemahaman mengenai kondisi kontemporer lembaga ini.
Buku Pengelolaan Madrasah Diniyah Kontemporer,?® menunjukkan
bahwa Madrasah Diniyah telah mengalami pergeseran signifikan dari
pola halagah tradisional menuju sistem klasikal yang lebih terstruktur,
dipengaruhi oleh perkembangan regulasi pendidikan nasional.
Sementara disertasi Mahfud Junaedi,®* menyoroti bagaimana
madrasah di wilayah pesisiran Jawa mengembangkan strategi adaptasi
yang unik menggabungkan reproduksi nilai-nilai tradisional dengan
adopsi inovasi modern sebagai respons terhadap tekanan globalisasi.
Temuan ini memperlihatkan bahwa keterikatan madrasah dengan
komunitas lokal dan figur kiai menjadi modal sosial penting dalam
menjaga eksistensinya.

Di sisi lain, kajian tentang penyelenggaraan Madrasah Diniyah
Takmiliyah (MDT) dalam konteks kualitas pendidikan juga
ditemukan dalam disertasi Sulaiman,?® yang meneliti pengaruh
penyelenggaraan MDT terhadap prestasi belajar PAI siswa sekolah
dasar di Kabupaten Pinrang. Penelitian ini menunjukkan bahwa aspek

2 H.A. Rusdiana dan H Abdul Kodir, Pengelolaan Madrasah Diniyah
Kontemporer (Bandung: MDP, 2022), 13

% Mahfud Junaedi, “Madrasah di Pesisiran Jawa (Kasus Madrasah di
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak)", Disertasi (Pascasarjana UIN Sunan
Kalijga Yogyakarta, 2013).

% Sulaeman, "Korelasi Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Tingkat Pendidikan Dasar
Negeri di Kabupaten Pinrang" Disertasi (Universitas Islam Negeri Alauddin
Makasar, 2015).
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akademik MDT memberikan kontribusi signifikan, namun aspek
pendukung lainnya seperti pendanaan, sarana-prasarana, dan
hubungan masyarakat masih lemah. Gambaran tantangan pengelolaan
Madrasah Diniyah juga muncul dalam tesis Nurlaini, yang
mengidentifikasi sejumlah persoalan mendasar seperti kurikulum
yang belum profesional, rekrutmen guru tanpa standar kompetensi,
keterbatasan pendanaan, serta rendahnya minat santri akibat padatnya
kegiatan di sekolah formal. Senada dengan itu, tesis Ihsan Siregar
menunjukkan bahwa MDT di Padangsidimpuan sebagian besar belum
memenuhi standar penyelenggaraan Kementerian Agama dan masih
berjuang mendapatkan legitimasi sosial di mata masyarakat.?®

Selain kajian kelembagaan, pembahasan mengenai transformasi
pendidikan agama Islam pada level makro juga diperkuat melalui
artikel Islamic Religious Education in Indonesia, Yyang
menggambarkan integrasi Pendidikan Agama Islam dalam sistem
sekolah nasional, modernisasi kurikulum, serta orientasi moderasi
beragama.?” Artikel sejarah Dynamics and New Paradigm of Islamic
Education in Indonesia menambahkan perspektif tentang perubahan
paradigma pendidikan Islam dari masa pra-kemerdekaan hingga era
modern, termasuk munculnya orientasi pendidikan Hadhari yang
mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan praktik keagamaan secara
holistik.?8

Keseluruhan literatur ini memperlihatkan bahwa pendidikan
Islam di Indonesia terus bergerak dan beradaptasi dalam lintasan
sejarah yang panjang. Namun, dinamika tersebut belum sepenuhnya
menggambarkan realitas kontemporer Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah (MDTA) di tingkat akar rumput khususnya di Provinsi
Jambi yang menjadi fokus disertasi ini. Di tengah berbagai regulasi

% |hsan Siregar, Eksistensi Madrasah Diniyah Takmiliyah di Kecamatan
Padangsidimpuan Angkola Julu, (Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Padang Sidimpuan 2018).

2 K. Kurniawati, & R.Nur Aulia, “Islamic Religious Education in
Indonesia.” Religionspédagogische Beitréage 4, no. 8 (2025): 1-12.

28 Afif Anshori dkk., “Dynamics and New Paradigm of Islamic Education in
Indonesia,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam dan Multikulturalisme 4, no. 2
(2022): 32-45.
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dan fleksibilitas yang diberikan negara, MDTA masih menghadapi
persoalan eksistensi, penurunan minat masyarakat, serta lemahnya
kapasitas pengelolaan. Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk
mengisi ruang kosong yang belum dijelaskan secara tuntas oleh studi-
studi terdahulu, melalui penelusuran mendalam terhadap perspektif
pengelola MDTA, strategi keberlanjutan lembaga, serta tantangan
operasional yang mereka hadapi dalam arus modernisasi pendidikan
dan perubahan sosial masyarakat.

E. Kerangka Teoritis
Untuk memahami dinamika perspektif pengelola dan eksistensi
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) di tengah
perubahan sosial dan tantangan pendidikan modern. Peneliti dalam hal
ini berpayung pada beberapa teori yang relevan yaitu sebagai berikut:
1. Teori Model Lima Ps

Dalam memahami perspektif pengelola Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah (MDTA), penelitian ini menggunakan kerangka
teori Model Lima Ps yang dikembangkan oleh Caleb Rosado dalam
karyanya What Makes a School Multicultural.?® Teori ini pada
dasarnya menekankan lima komponen utama yang membentuk sebuah
lembaga pendidikan agar mampu beradaptasi dengan perubahan
sosial, bersifat partisipatif, dan tetap inklusif. Kelima komponen
tersebut adalah perspektif (perspective), yaitu cara pandang lembaga
pendidikan dalam menempatkan peran dan fungsinya di tengah
masyarakat; kebijakan (policy), yaitu aturan atau keputusan internal
yang dirancang untuk mendukung keberlangsungan lembaga; program
(program), yakni bentuk kegiatan pendidikan yang terstruktur baik
kurikuler maupun ekstrakurikuler personel (personnel), yaitu kualitas
dan kapasitas sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan;
serta praktik (practice), yaitu implementasi keseharian dari seluruh
perencanaan dan kebijakan yang telah ditetapkan.

Meskipun awalnya dikembangkan dalam konteks sekolah
multikultural, substansi teori ini relevan diterapkan pada lembaga

2 Rosado, What Makes a School Multicultural?, 9-15
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pendidikan keagamaan non-formal seperti MDTA. Melalui kerangka
ini, penelitian diarahkan untuk memetakan bagaimana pengelola
MDTA membentuk cara pandang mereka terhadap eksistensi
madrasah, bagaimana kebijakan internal dirumuskan untuk
menanggapi kebutuhan masyarakat, bagaimana program dijalankan
untuk memperkuat fungsi pendidikan agama, bagaimana peran guru
dan pengelola dijalankan sebagai personel inti lembaga, serta
bagaimana seluruhnya tercermin dalam praktik keseharian madrasah.
Dengan demikian, Model Lima Ps menjadi pijakan teoritis yang
memungkinkan penelitian ini memahami perspektif pengelola MDTA
secara utuh dan sistematis. Hal ini tergambar dalam visualisasi di
bawah ini:

Perspektif

Carz pandang lembaga
Kebijakan
Aturan/kepitusan intemnal
Program

Kegiatan pendidikan terstruktur
Perzonel

Kualitas & kapasitas SDM

P L tilc

Implementasi keseharian dari lebijakan & program

Gambar 1.1. Kerangka Teori Model Lima PS Caleb Rosada

Kerangka pikir Model Lima Ps Caleb Rosado akan
membimbing bahwa eksistensi lembaga pendidikan keagamaan
dibangun melalui lima dimensi yang saling terkait. Perspektif
menentukan cara pandang lembaga, yang kemudian melahirkan
kebijakan internal untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan
masyarakat. Kebijakan ini diwujudkan dalam program pendidikan,
dijalankan oleh personel yang kompeten, dan tercermin dalam praktik
keseharian. Kelima aspek ini menjadi fondasi strategis dalam
memahami arah dan peran pengelolaan madrasah.
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2. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah pendekatan
yang koheren dan strategis terhadap manajemen aset yang paling
berharga dari sebuah organisasi, yaitu orang-orang yang bekerja di
sana yang secara individu dan kolektif berkontribusi pada pencapaian
tujuan bisnis.

Gary Dessler dalam bukunya Human Resource Management
mengemukakan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM)
melibatkan kebijakan dan praktik yang diperlukan untuk menjalankan
aspek-aspek pekerjaan manusia dalam organisasi.*® Teori ini peneliti
gunakan sebagai kerangka teoritis dalam membaca mutu SDM
pengelola Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah. Proses rekrutmen
dan seleksi yang efektif harus diterapkan untuk memastikan bahwa
pengelola yang direkrut memiliki kualifikasi yang memadai dan sesuai
dengan kebutuhan madrasah. Pelatihan dan pengembangan karir yang
terstruktur juga perlu disediakan untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan pengelola, sehingga mereka dapat menjalankan
tugasnya dengan lebih baik dan berkontribusi secara optimal terhadap
mutu pendidikan. Program pelatihan harus mencakup aspek-aspek
manajerial, pedagogis, dan teknologi pendidikan, yang semuanya
esensial untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif di
madrasah.

Selain itu manajemen kinerja yang baik harus diterapkan untuk
memastikan bahwa kinerja pengelola selalu dievaluasi dan
ditingkatkan.®* Sistem kompensasi yang adil dan kompetitif juga perlu
dirancang untuk memotivasi pengelola dan memastikan kesejahteraan
mereka, sehingga mereka dapat fokus pada tugas-tugas mereka tanpa
kekhawatiran finansial. Hubungan tenaga kerja yang harmonis antara
pengelola, guru, dan staf juga harus dipelihara untuk menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Di bawah ini peneliti sampaikan
ringkasan penerapan teori ini berbentuk gambar:

% Dessler Gary, Human Resource Management (New Delhi: Pearson
Education India, 2011), 132-222
%1 Ibid., 124
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Gambar 1.2. Penerapan Teori SDM Gary Dessler

3. Kompetensi Pengelola

Kompetensi pengelola madrasah diniyah merujuk pada
kemampuan dan kecakapan yang harus dimiliki oleh para pengelola
dalam menjalankan fungsi-fungsi manajerial, administratif, dan
kepemimpinan di madrasah diniyah. Kompetensi ini mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relevan dengan tugas
pengelolaan lembaga pendidikan keagamaan.

Edward Sallis dalam bukunya Total Quality Management in
Education® menekankan pentingnya kompetensi pengelola dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip manajemen kualitas total di
lembaga pendidikan, termasuk madrasah. Beliau secara rinci
merincikan unsur-unsur kompetensi yang dibutuhkan pengelola
lembaga pendidikan, yaitu: pertama, kompetensi kualitas manajemen,
yang mencakup kemampuan untuk menerapkan prinsip-prinsip
manajemen kualitas total dalam semua aspek pengelolaan madrasah.
Kedua, kompetensi pelayanan, yang meliputi kemampuan untuk
memberikan pelayanan pendidikan yang memuaskan bagi semua
pihak terkait, termasuk siswa, orang tua, dan masyarakat. Ketiga,
kompetensi peningkatan berkelanjutan, yaitu kemampuan untuk terus-

%2 Edward Sallis, Total Quality Management in Education (New York:
Routledge, 2014), 28.
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menerus meningkatkan kualitas proses pendidikan melalui evaluasi
dan inovasi.

Untuk konteks penelitian Pengelola Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah di Jambi, teori Edward Sallis ini peneliti
gunakan untuk menjawab berbagai permasalahan yang ada. Pertama,
penerapan kompetensi kualitas manajemen menekankan bahwa
pengelola dan guru Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah di Jambi
harus dilatih dan dibekali dengan kemampuan untuk menerapkan
prinsip-prinsip manajemen kualitas total dalam operasional sehari-
hari. Ini mencakup kemampuan untuk merancang sistem manajemen
yang terstruktur dan efisien, mengimplementasikan prosedur yang
mendukung kualitas pendidikan, dan melakukan evaluasi berkala
untuk memastikan bahwa standar kualitas terus dipertahankan dan
ditingkatkan. Identifikasi kelemahan kompetensi manajerial yang ada
akan membantu dalam merancang program pelatihan yang sesuai
untuk mengatasi kekurangan tersebut.*

Kedua peningkatan kompetensi pelayanan mengharuskan
pengelola untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
memberikan pelayanan pendidikan yang memuaskan.** Pengelola
harus memahami kebutuhan dan harapan siswa, orang tua, dan
masyarakat, serta mampu menyediakan lingkungan pendidikan yang
kondusif dan mendukung pembelajaran. Ini dapat dicapai melalui
pelatihan yang menekankan pentingnya komunikasi efektif,
responsivitas, dan empati dalam pelayanan pendidikan. Analisis
pengaruh kelemahan dalam kompetensi pelayanan terhadap mutu
pendidikan akan memberikan wawasan tentang area yang perlu
ditingkatkan. Ketiga, kompetensi peningkatan berkelanjutan
menekankan bahwa pengelola lembaga Pendidikan harus
mengembangkan kemampuan untuk terus-menerus meningkatkan
kualitas pendidikan melalui evaluasi dan inovasi. Ini berarti pengelola
harus selalu mencari cara baru untuk memperbaiki proses
pembelajaran, mengadopsi teknologi pendidikan terbaru, dan
menyesuaikan Kkurikulum dengan kebutuhan zaman. Peningkatan

* Ibid., 9
# Ibid.
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berkelanjutan juga memerlukan budaya evaluasi yang kuat, di mana
feedback dari semua pemangku kepentingan digunakan untuk
membuat perbaikan yang signifikan. Strategi yang dikembangkan
harus mencakup mekanisme untuk evaluasi dan inovasi berkelanjutan.

4. Social Capital

Teori Social Capital menurut Robert Putnam adalah jejaring
sosial, norma timbal balik, dan kepercayaan merupakan modal sosial
yang krusial untuk memperkuat solidaritas dan efektivitas kolektif.
Teori ini menekankan pentingnya jaringan sosial (networks), norma
timbal balik (norms of reciprocity), dan kepercayaan sosial (trust)
sebagai modal kolektif yang memungkinkan masyarakat untuk
bekerja sama secara lebih efektif dalam mencapai tujuan bersama.3®
Putnam membagi social capital menjadi dua jenis: bonding (ikatan
kuat dalam kelompok homogen) yang memperkuat solidaritas
internal, dan bridging (ikatan antar kelompok berbeda) yang membuka
akses terhadap peluang baru dan memperluas koneksi sosial. la
berpendapat bahwa partisipasi aktif dalam kehidupan komunitas,
organisasi keagamaan, dan kegiatan sosial mendorong terbentuknya
masyarakat sipil yang sehat, memperkuat demokrasi, dan
meningkatkan efisiensi sosial. Namun, dalam bukunya Bowling Alone,
Putnam juga mengungkap kekhawatirannya atas menurunnya social
capital di masyarakat modern akibat berkurangnya keterlibatan sosial,
meningkatnya  individualisme, dan melemahnya kepercayaan
antarwarga.

Teori social capital dari Robert D. Putnam peneliti gunakan
pijakan untuk memahami strategi pengelola madrasah dalam menjaga
keberlangsungannya. Putnam menekankan bahwa kekuatan sebuah
lembaga tidak hanya bergantung pada fasilitas atau aturan formal,
tetapi justru pada seberapa kuat jaringan sosial, rasa saling percaya,
dan semangat kebersamaan yang terbangun di sekitarnya. Dalam
praktiknya, modal sosial ini hadir melalui dua jalur bonding, yakni
ikatan kebersamaan di dalam komunitas madrasah yang

% Robert D. Putnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American
Community (New York: Simon Schuster, 2000), 31-148
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menumbuhkan solidaritas, serta bridging, yaitu jalinan hubungan
dengan pihak luar seperti pemerintah dan organisasi sosial untuk
membuka peluang baru. Bagi madrasah yang sering kali menghadapi
keterbatasan dana dan sumber daya, kedua aspek ini menjadi
penopang penting agar tetap mendapat dukungan masyarakat
sekaligus mampu mengakses bantuan eksternal. Dengan demikian,
teori Putnam membantu menjelaskan bagaimana strategi berbasis
jejaring, kepercayaan, dan solidaritas dapat membuat madrasah tetap
bertahan dan relevan di tengah tantangan modernisasi.

Teori Model Lima Ps (Cals!
Rosada) \Af I

Manajemen Sumber
Daya Manusia (Gary -
Dessler) & &

~_ Landasan Teoritis:
Glzh Prespektif, Strategi,
FRA Tantangan

Kompetensi Pengelola A
(Edward Satlis)  0o(Jo
2

Social Capital (Roberts /2N
Putnam) Q_0Q
fayra

Gambar 1.3. Bagan Kerangka Teori Keseluruhan

F. Metode Penelitian
1. Profil Lokus Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research), yang bertujuan untuk menggali
secara mendalam berbagai perspektif, strategi, dan tantangan
pengelolaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) di
Provinsi Jambi. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Jambi, dengan
fokus pada Kabupaten Merangin dan Kota Madya Jambi. Pemilihan
kedua Kabupaten ini didasarkan pada beberapa pertimbangan.
Kabupaten Merangin merupakan Kabupaten terluas di Provinsi Jambi,
sementara Kota Madya adalah Kota yang menyimpan sejarah dan
peradaban pendidikan Islam khususnya di Jambi Kec. Danau Teluk
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(Jambi Sebarang). Kedua Kabupaten dan Kota ini memiliki
karakteristik yang berbeda namun relevan untuk memahami isu-isu
yang terkait dengan perspektif kompetensi pengelola Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awaliyah.

Objek penelitian ini adalah Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah yang berada di kedua Kabupaten/Kota tersebut, yaitu
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Misbahussa’adah Desa
Rantau Alai Kec Batang Masumai dan Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah Baitussalam di Kota Bangko, Kabupaten Merangin. Selain
itu penelitian juga melibatkan Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah Nurul Iman Keluruhan Ulu Gedong Kota Jambi dan
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Hasanah Nurdin Kec.
Telanai Pura Kota Jambi. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan
penelitian. 3

:\‘ -' :_‘\.\ ; l \\\ | -
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Gambar 1.4. Peta Kab. Merangin Peta Kota Madya Jambi

Adapun aspek-aspek yang dilihat dari Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah ini adalah perspektif pengelola Madrasah
Diniyah Takmiyah terhadap eksistensi MDTA, bagaimana strategi-
strategi yang diiplementasikan oleh pengelola Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah dalam mempertahankan eksistennya, dan
tantangan utama apa yang dihadapi oleh pengelola Madrasah Diniyah

% Michael Q. Patton, Qualitative Research & Evaluation Methods. (New
York: Sage Publications, 2002), 68.
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Takmiliyah Awaliyah dalam mengelola lembaga ini. Hal ini dilakukan
berdasarkan fenomena dan fakta yang ditemukan di lapangan.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian disertasi ini peneliti menggunakan pendekatan
fenomenologi dengan tujuan untuk memahami fenomena atau segala
sesuatu yang terlihat dalam pengalaman subyektif seseorang, atau
bagaimana disertasi ini dapat memahami segala sesuatu yang
berkaitan dengan setting sosial yang diteliti.

Dalam penelitian ini, pendekatan fenomenologi digunakan
untuk memahami pengalaman para pengelola MDTA secara lebih
dekat dan mendalam. Sejalan dengan pandangan Schutz®’ bahwa
pengalaman subjektif menjadi pintu masuk untuk memahami tindakan
sosial, penelitian ini memusatkan perhatian pada cara para pengelola
memaknai pekerjaan mereka bagaimana mereka melihat peran,
menyusun strategi, serta menghadapi berbagai tantangan di
lingkungan madrasah. Makna-makna tersebut tumbuh dari interaksi
mereka sehari-hari, hubungan kerja, dan perjalanan profesional yang
dijalani di MDTA.

Selain itu, penelitian ini juga berusaha melihat bagaimana
tindakan para pengelola dipahami dalam konteks sosial yang lebih
luas. Mengikuti pemikiran Moustakas,* fenomenologi tidak berhenti
pada pengumpulan cerita pengalaman, tetapi berupaya menangkap
struktur makna yang melatarbelakanginya. Karena itu, analisis
diarahkan untuk menelusuri keyakinan, pengalaman masa lalu, dan
aspirasi yang mempengaruhi cara mereka bertindak, serta bagaimana
tindakan itu dipersepsikan oleh orang-orang di sekitar mereka.
Pendekatan ini sejalan dengan panduan Creswell bahwa fenomenologi

87 Alfred Schutz, The Phenomenology of the Social World (Evanston:
Northwestern University Press, 1967), 13

% Clark Moustakas, Phenomenological Research Methods (London: Sage
Publications, 1994). 43
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pada akhirnya bertujuan merumuskan esensi pengalaman manusia
sebagaimana hidup dan dipahami dalam konteks sosialnya.*

3. Metode Penggalian Data

Dalam disertasi ini teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penggunaan
metode-metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data
yang kaya, mendalam, dan komprehensif, sehingga dapat memberikan
gambaran yang holistik mengenai perspektif/perspektif pengelola
Madrasah Diniyah Takmiyah terhadap eksistensi MDTA, strategi-
strategi yang diiplementasikan  pengelola MDTA  untuk
mempertahankan dan keberlanjutan eksistensi ditengah moderisasi
Pendidikan dan perubahan sosial masyarakat, dan tantangan utama apa
yang dihadapi oleh pengelola Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah dalam pengelolaan lembaga ini.

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan informasi langsung dari
informan.®® Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan
Kepala Madrasah, Wakil Kepala, Ustaz, wali murid, dan santri di
objek penelitian yaitu MDTA Misbahussa’adah, MDTA Baitussalam,
MDTA Hasan Nurdin dan MDTA Nurul Iman. Wawancara dilakukan
secara mendalam dan semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan perspektif
informan mengenai eksistensi Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah, strategi-strategi yang diterapkan oleh pengelola MDTA,
dan tantangan yang dihadapi oleh pengelola MDTA dalam
mempertahankan eksistensi lembaga ini di era pendidikan moderan
dan perubahan pola pikir masyarakat. Teknik ini sesuai dengan

% J. W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches (4th Ed.) (London: Sage Publications Sage CA: Thousand
Oaks, CA, 2014). 126

403, Herbert Rubin dan Irene S. Rubin, Qualitative Interviewing: The Art of
Hearing Data (New York: Sage, 2011), 13-171.
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pdanuan yang diberikan oleh Kvale dan Brinkmann tentang
wawancara kualitatif yang efektif.*

Secara keseluruhan, penelitian ini dilakukan dalam rentang
waktu yang luas, yaitu 2010-2025, sehingga memungkinkan peneliti
menangkap dinamika eksistensi dan perubahan pengelolaan MDTA
secara lebih komprehensif dan historis. Informasi mengenai perspektif
dan pengalaman para pengelola diperolen melalui wawancara
mendalam  dengan  pimpinan  lembaga  sesuai  periode
kepemimpinannya. Pada MDTA Misbahussa’adah, misalnya, peneliti
mewawancarai dua kepala MDTA yang memimpin pada periode
berbeda untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai perubahan
kebijakan, dinamika internal, dan kondisi kelembagaan dari waktu ke
waktu. MDTA Hasanah Nurdin dan MDTA Baitussalam masing-
masing memiliki satu masa kepemimpinan yang relatif stabil,
sehingga proses penggalian data dapat difokuskan secara lebih
mendalam pada kepala madrasah yang menjabat. Adapun MDTA
Nurul Iman mengalami dua masa kepemimpinan, namun karena
kepala madrasah periode awal telah meninggal, peneliti menggali data
dari pengurus lama yang masih aktif dan memiliki pengetahuan
historis mengenai perjalanan lembaga. Pendekatan ini memastikan
bahwa data yang diperoleh tidak hanya kaya secara kronologis, tetapi
juga merepresentasikan kesinambungan pengalaman kelembagaan
dan perubahan yang terjadi sepanjang periode penelitian.

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data langsung dari
lapangan mengenai lingkungan kerja, interaksi sosial, dan aktivitas
sehari-hari di madrasah. Observasi partisipatif dan non-partisipatif
dilakukan untuk mendapatkan gambaran nyata mengenai kondisi fisik
dan sosial di madrasah.®> Melalui observasi, peneliti dapat
mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi, dan strategi
yang diterapkan pengelola untuk madrasah ini tetap eksis dalam
menjaga tradisi pendidikan Islam.

4 Steinar Kvale dan Svend Brinkmann, Interviews: Learning the Craft of
Qualitative Research Interviewing (New York: Sage, 2009).

42 Kathleen Musante dan Billie R. DeWalt, Participant Observation: A Guide
for Fieldworkers (Lanham: Rowman Altamira, 2010). 79-94
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
melibatkan pengumpulan dan analisis dokumen yang relevan, seperti
laporan sekolah, catatan kehadiran, kurikulum, dan dokumen
administrasi lainnya. Dokumen-dokumen ini memberikan informasi
tambahan yang dapat digunakan untuk mengkonfirmasi temuan dari
wawancara dan observasi. Dokumentasi juga membantu dalam
memahami konteks historis dan struktural dari madrasah yang
diteliti.*3

4. Validasi Data

Dalam penelitian disertasi ini, proses validasi data dilakukan
melalui dua pendekatan utama, yaitu triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber melibatkan perbdaningan
informasi dari berbagai pihak, seperti pengelola MDTA, guru, santri,
dan juga aparat Kementerian Agama. Dengan begitu, data yang
diperoleh tidak hanya bersumber dari satu sudut pandangan, tetapi
merepresentasikan pandangan yang lebih luas. Selain itu, digunakan
juga triangulasi teknik, yakni memadukan beberapa cara pengumpulan
data, seperti wawancara mendalam, observasi langsung di lapangan,
serta penelaahan dokumen. Kombinasi kedua metode ini
menghasilkan data yang lebih kredibel dan komprehensif. Hasil
akhirnya memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai strategi
pengelolaan MDTA, tantangan yang dihadapi dalam mempertahankan
eksistensi, serta bagaimana masyarakat memadanng keberadaan
lembaga pendidikan ini di tengah arus modernisasi.

Triangulasi sumber membantu menegaskan apakah Klaim
pengelola sesuai dengan pengalaman guru maupun pengamatan
peneliti, sedangkan triangulasi teknik memperkuat temuan dengan
memastikan bahwa hasil wawancara sejalan dengan bukti empiris di
lapangan. Ini sejalan dengan pandangan Denzin penerapan triangulasi

43 Glenn A. Bowen, “Document Analysis as a Qualitative Research Method,”
Qualitative Research Journal 9, no. 2 (2009): 27-40.
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ini berfungsi untuk meminimalisasi bias penelitian dan meningkatkan
validitas data.*

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian tentang eksistensi Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah (MDTA), proses analisis data dilakukan dengan
tiga langkah utama sebagaimana dijelaskan oleh Miles, Huberman,
dan Saldana,® yaitu data reduction, data display, serta drawing dan
verifying conclusions. Tahap reduksi data dilakukan dengan cara
memilah dan menyederhanakan hasil wawancara, observasi, maupun
dokumen agar lebih terfokus pada pokok masalah penelitian.
Misalnya, informasi tentang prespektif MDTA terhadap eksistensi
MDTA, strategi pengelola dalam menyesuaikan kurikulum dan
tantangan terkait keterbatasan guru, atau pandangan masyarakat
mengenai pentingnya MDTA. Dengan proses ini, peneliti dapat
menyingkirkan data yang kurang relevan, sekaligus menonjolkan
temuan yang paling penting untuk dianalisis.

Setelah itu, data yang sudah direduksi disusun dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca melalui tahap penyajian data (data display).
Penyajian dapat berupa narasi deskriptif, tabel, atau bagan yang
memperlihatkan keterkaitan antara perspektif, strategi, dan tantangan
pengelola MDTA. Dari penyajian ini, pola-pola dan hubungan antar
tema mulai tampak jelas. Tahap terakhir adalah verifying conclusions,
di mana peneliti mencoba memahami makna di balik data yang
diperoleh, lalu menguji kembali kesimpulan tersebut melalui
triangulasi sumber dan teknik agar hasil penelitian lebih meyakinkan.
Dengan pendekatan ini, analisis data tidak hanya berhenti pada
deskripsi, tetapi juga memberi gambaran utuh tentang bagaimana
pengelola MDTA berjuang mempertahankan eksistensi lembaganya di
tengah perubahan zaman dan pola pikir masyarakat.

# Norman K. Denzin, The Research Act: A Theoretical Introduction to
Sociological Methods, (New Jersey: Ths State University of New Jersey: 2009), 1—
368.

4 M. B Miles,., A. M. Huberman, & Saldafia, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook (New York: Sage Publications Sage 2014).
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6. Tehnik Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Peneliti membuat interpretasi terhadap data yang telah direduksi dan
disajikan, mencari makna di balik temuan-temuan tersebut, dan
mengaitkannya dengan kerangka teori yang digunakan. Kesimpulan
yang ditarik kemudian diverifikasi melalui cross-checking terhadap
data mentah, diskusi dengan rekan sejawat, dan triangulasi data dari
berbagai sumber untuk memastikan keakuratannya. Proses verifikasi
ini sangat penting untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil
penelitian, memastikan bahwa temuan yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan.

Selanjutnya alur penelitian disertasi ini dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

E=N
/ Profil Lokus Penelitian

' Pendekatan Penelitian '<
\mm_m

Metode Penggalian
ﬂ Dﬂm
Prnses Penelitian m_ml_l Sumber
Ku:l][tah.f \ahda i Data
Dolomentast
m_'azul 1 Telmik

_nterprelasx Dﬂ 2
l’tnmhm K :lmpuhn
Jmah.:ls Data

Pa..ml'zum nnpulﬂ.

Gambar 1. 5. Bagan Alur Penelitian
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Kesimpulan

Berdasarkan permaslahan dan pembahasan di atas, kiranya peneliti
dapat menarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Perspektif pengelola Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) di Jambi terhadap eksistensi lembaga ini sejak 2010—
2025 dapat dipetakan ke dalam lima hal pokok. Pertama, visi
dan misi MDTA masih sebatas formalitas administratif,
sehingga tidak menjadi arah strategis dalam pengembangan
lembaga. Kedua, manajemen MDTA berlangsung sederhana,
lebih  mengadalkan komitmen moral dan pendekatan
kekeluargaan ketimbang sistem manajemen modern yang
sistematis, baik dalam aspek rekrutmen, pelatihan, maupun
evaluasi guru. Ketiga, MDTA diposisikan sebagai lembaga
swadaya masyarakat yang lahir dari inisiatif warga, jamaah
masjid, yayasan, atau pemerintah desa, dengan dukungan
partisipasi sosial dan modal kepercayaan masyarakat sebagai
pilar utama keberlangsungan. Keempat, MDTA berperan
sebagai penjaga tradisi keislaman, yakni melestarikan nilai-nilai
agama, adat, dan budaya Islam lokal agar tidak tercerabut dari
kehidupan generasi muda di tengah modernisasi. Kelima,
MDTA dipandang sebagai lembaga komplementer bagi
pendidikan formal, yang melengkapi sekolah umum dalam
membentuk keseimbangan antara kecerdasan intelektual dengan
fondasi spiritual, akhlak, dan identitas keislaman anak.

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) di Jambi
telah  merumuskan sejumlah  strategi  adaptif guna
mempertahankan eksistensinya. Salah satu langkah yang
diambil adalah penyesuaian jadwal pembelajaran dan
penyusunan kurikulum selektif agar dapat menyesuaikan
dengan padatnya aktivitas siswa di sekolah formal. Selain itu,
MDTA menghadirkan program ekstrakurikuler, seperti seni

229
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budaya Islam, pidato, dakwah, dan tahfiz Al-Qur'an, untuk
menarik minat siswa sekaligus memperkuat pembelajaran
agama. Lebih lanjut, MDTA juga berupaya menjalin
komunikasi dengan pemerintah serta memanfaatkan dana hibah
untuk meningkatkan kualitas sarana dan prasarana. Tidak kalah
penting, kebijakan pembebasan biaya SPP diterapkan sebagai
upaya mendukung partisipasi siswa, yang meskipun tidak
signifikan meningkatkan jumlah pendaftar baru, berhasil
mempertahankan siswa yang telah terdaftar.

Tantangan yang dihadapi MDTA di Jambi semakin besar di
tengah perkembangan sosial masyarakat yang semakin maju
dan kompleks. Rendahnya inovasi dalam metode pembelajaran
menjadi salah satu kendala utama, ditambah dengan minimnya
pelatinan untuk meningkatkan kompetensi tenaga pendidik
yang sering kali tidak memiliki kualifikasi pedagogis yang
memadai. Di sisi lain, dukungan masyarakat terhadap MDTA
masih tergolong lemah, baik dalam kehadiran siswa maupun
keterlibatan orang tua. Hal ini diperburuk oleh dominasi
pendidikan formal berbasis Islam yang menawarkan program
modern dan komprehensif yang lebih menarik bagi masyarakat.
Meskipun pemerintah telah memberikan legitimasi formal bagi
keberadaan MDTA, dukungan tersebut sering kali tidak disertai
dengan pelatihan, alokasi dana memadai, atau pengawasan
manajerial yang optimal. Selain itu integrasi pendidikan agama
ke dalam kurikulum sekolah formal turut menambah tekanan
bagi MDTA, karena banyak orang tua merasa kebutuhan
pendidikan agama anak-anak mereka sudah terpenuhi melalui
sekolah formal. Persaingan semakin meningkat dengan
munculnya institusi pendidikan Islam modern, seperti rumah
tahfiz dan sekolah Islam terpadu, yang menawarkan pendekatan
inovatif dan fasilitas yang lebih lengkap.

Penelitian ini mengungkap sisi lain dari kebiasaan kualitas

personil meskipun perspektif pengelola terhadap eksistensi MDTA di
Jambi masih tradisonal. tetapi para pengelola mampu menghadirkan
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pola adaptasi dalam proses belajar dan pendekatan terhadap komunitas
masyarakat untuk mempertahankan dan keberlangsungan lembaga ini
dalam banyak tantangan-tantangan. Temuan disertasi ini menegaskan
bahwa keberlangsungan MDTA sangat bergantung pada kemampuan
lembaga ini merespons tekanan lingkungan melalui inovasi sosial dan
mekanisme adaptif yang berkembang dari inisiatif lokal.

B. Saran
Bertitik tolak dari kesimpulan penelitian ini, maka peneliti
menawarkan saran-saran sebagai berikut:

1. Penguatan Tata Kelola dan Kompetensi SDM. MDTA perlu
memperkuat —sistem manajemen kelembagaan melalui
internalisasi visi strategis, peningkatan kapasitas manajerial,
serta pelatihan pedagogi dan metodologi bagi guru agar
pembelajaran lebih efektif dan relevan.

2. Reuvitalisasi Kurikulum dan Metode Pembelajaran. Disarankan
adanya penyusunan kurikulum yang selektif dan adaptif
terhadap konteks siswa perkotaan, disertai pembaruan metode
pengajaran yang lebih interaktif, serta pengembangan program
ekstrakurikuler yang menarik dan bernilai edukatif.

3. Penguatan Kemitraan dan Dukungan Kebijakan. MDTA perlu
memperluas jejaring kemitraan dengan pemerintah, masyarakat,
dan lembaga pendidikan lain guna memperoleh dukungan dana,
pelatihan, serta legitimasi kebijakan yang lebih kuat dan
berkelanjutan.

4. Untuk Pengembangan Riset penelitian lebih lanjut disarankan
untuk mengeksplorasi strategi adaptif MDTA di daerah urban
lainnya, membdaningkan pendekatan manajemen, metode
pembelajaran, dan partisipasi masyarakat, guna memperkaya
pemahaman tentang daya tahan lembaga pendidikan Islam
nonformal di tengah dinamika modernisasi pendidikan.
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C. Implikasi
Temuan dari disertasi ini memunculkan beberapa implikasi baik
impliksi secara konsep maupun kebijakan. Implikasi secara konsep
sebagai berikut:
1. Reformulasi Peran MDTA sebagai Penjaga Nilai dan Identitas
Keislaman
MDTA perlu dipandang sebagai institusi strategis yang
menanamkan nilai-nilai Islam dan membentuk karakter religius,
bukan sekadar pelengkap pendidikan formal.
2. Penguatan Perspektif Pendidikan Komunitas Berbasis Tradisi
Lokal
Pengembangan MDTA harus berakar pada potensi lokal dan
keterlibatan =~ masyarakat, dengan  pendekatan  yang
mengintegrasikan warisan keislaman dan kebutuhan zaman.

Implikasi Kebijakan

1. Kebijakan Afirmasi untuk Peningkatan ~Mutu dan
Profesionalitas MDTA
Negara perlu hadir melalui pelatihan berkelanjutan, sertifikasi
guru, dan pembinaan manajemen agar MDTA mampu
bertransformasi secara berkualitas.

2. Regulasi Terpadu untuk Harmonisasi Lembaga Pendidikan
Islam
Diperlukan kebijakan yang menyinergikan MDTA dengan
lembaga pendidikan Islam lainnya agar tidak terjadi tumpang
tindih peran, melainkan kolaborasi yang saling memperkuat.
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